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RINGHKASAN

. USMAN, 8606308, Pengaruh Chaetoceros sp Yang Ditumbuhkan
Dalam Media Kultur Yang Diberi Abu Sekam Padi Terhadap Ke-—
' langsungan Hidup dan Pertumbuhan Larva Udang Windu (Penaeus
monodon Fabricius), dibawah bimbingan Dr. Ir. Rajuddin
Syamsuddin, M,Sc, sebagai ketua, Ir. Daud Thana dan

Ir, Hasanuddin Atjo, masing-masing sebagail anggota.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 September hingga
7 Oktober 1990 di Balai Benih Udang (BBU) Dinas Perikanan
K. I Sulawesi Selatan di Desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi,
Kabupaten Barru. :

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan
Chaetoceros sp yang diberi abu sekam padi dalam penumbuban=
nya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva udang
windu. Digunakan ember plastik sebanyak 18 buah berkapasitas
30 liter, kemudian diisi air laut yang telah disaring masing=-
masing sebanyak 20 liter. ¥

Larva udang windu stadia nauplius-E6 sebanyak 6.000 ekor
sebagal hewan uji awal dipercleh dari Balal Benih Udang (BBU)
tempat penelitian. .

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan dua perlakuan dan tiga ulangan. Sebagai
faktor perlakuan adalah larva udang windu yang diberi
Chaetoceros sp yang memakai abu sekam padi dalam penumbuhan-
nya dan Lhaetoceros sp yang memakai HaESiEE.EHEﬂ. \

selain kepadatan populasi Chaetoceros sp, tingkat ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan larva udang windu, juga di-
lakukan pengamatan parameter kuglitas air seperti subhu,
galinitas dan pH setiap hari, oksigen terlarut, karbon
dioksida bebas, alkalinitas, kesadahan dan ammonia diamati
setiap tiga hari, sedangkan Ca, Mg, Fe dan Al diamati pada
awal, pertengahan dan akhir penelitian,

Pertumbuhan populasi Chastoceros sp "yang 'memakal =bu
sekam padi sangat berbeda nyata {P—0,01) dengan pertumbuh=-
an populasi Chaetocerocs sp yang memakai Na 51E3.5H D, sedang-
kan tingkat kelangsungan hidup dan partumhahan laraa udang
windu yang diberi Chaetoceros sp yang ditumbuhkan dengan abu
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sekam padi tidak berbeda nyats (P-==Z 0,05) dengan larva udang
windu yvang diberi Chaetocerocs sp yang memakai Na SiﬂjqﬁHzﬂ
dalam penumbuhannya, karena abu sekam padi ini hgnra di-
manfaatkan oleh Chaetoceros sp dalam penumbuhannya tetapl
tidak lebih memperbailki kualitasnya.
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I. PENDAHULUAN

l. Latar Belakang

Udang windu merupakan salah satu komoditi ekspor non-
migas dari sub-sektor perikanan yang sangat potensial untuk

dikembangkan karena mempunyai nilai ekonomi yang tingaol.

Semula, produksi udang Indonesia didominasi oleh pe-
nangkapan di laut, tetapi setelah adanya Keppres nomor 338/
1980, maka produksi uhang Indonesia menunjukkan penurunan
yang tajam. Oleh karena itu, untuk mempertahankan produksi
udang pada tingkat yang optimum, maka usaha perikanan udang
melalui teknik budidaya harus dipacu perkembangannya.

Perkembangan sistim usaha budidaya udang ini menyebab-
kan panihgkatan akan permintaan benih, Sistim penyediaan
benih yang masih bergantung kepada kemurahan alam semesta,
tentu saja tidak mencukupi. Oleh karenas itu ditempulah
jalan keluarnya dengan mengusahakan panti-panti pembenihan.
udang (hatchery).

Hatchery sebagal pemasok utama kebutuhan benih udang
di tambak dewasa ini masih mengalami kendala-kendala, di-
antaranﬁa biaya produksi yang tinggl dan tingkat kematian
larva pada fase zoea yang masih tinggi. Tingginya kematian
pada stadia térsébut disebabkan~karena kurang tersedianya

makanan alami yang cocok bagil lErVﬂliﬁhigUEnﬂ' 1375).



2
Kualitas dan kuantitas makanan yang diberikan sangat
menentukan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang
windu. Salah satu usaha dalam meningkatkan produksi benih
udang tersebut adalah dengan pembérian makanan alami yang
tepat, terutama pada fase-fase awal kehidupan larva.
Salah éatu'jehisqnakananealami yang cocok.untuk per-

tumbuhan larva udang windu adalah Chaetoceros sp (Nurdijana

dkk., 1883), Jenis diatom ini dapat diperoleh langsung
dari laut, tetapi kualitasnya tidak dapat dijamin karena
tercampur dengan berbagai mikroorganisme lain yang tidak
dibutuhkan, bahkan dapat membahayakan kehidupan larva.
Untuk memenuhi kebutuhan akan jenis makanan alami terssbut
bagi keperluan larva udang di hatchery, usaha kultur murni
dan massalnya telash berhasil diiakukan dengan baik melalui
penerapan isolasi dan penggunaan media kultur baku,

Dalam perkembangannya Chaetoceros sp ini membutuhkan

silikat. Hingga saat ini kebutuhan silikat dalam kultur
diatom dihatchery diperoleh dari industri farmasi dengan
harga yang relatif tinggi. Abu sekam padi yang merupakan
limbah pertanlan dapat digunakan sebagal sumber silikat dan
beberapa peneliti telah berhasil memanfaatkan limbah ter=.

sebut dalam penumbuhan diatom {EE;ntﬂcarns sp).

Abu-sekam padi ini disamping mengandumg silikat dan
natrium oksida juga terdapat unsur hara makre dan mikro

bagi pertumbuhan diatom dan larva udang windu. Karena itu



- .

dirasa perlu adanya penelitian lanjutan penggunaan

Chaetoceros sp tersebut terhadap larva udang windu,
2. Tujuan dan Eégunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Chaetoceros sp yang diberi abu sekam padi dalam
penumbuhannya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuban
Larva udang windu, Hasilnya diharapkan sebagal bahan infor-
masi yang berguna bagl pengusaha pembenihan udang windu

dalam rangka meningkatkan produksi dengan menekan biaya

produksi.
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II.” TINJAUAN PUSTAKA

1. Pemeliharaan Larva Udang Windu

Stadia larva merupakan bagian yang ﬁﬁling lemah dari
seluruh daur hidup udang windu, sehingoa untuk memperoleh
kualitas dan kuantitas larva yang tinggi perlu adanya pe-
ravatan yang baik (Nurdjana dkk., 1983), yang menyangkut
penebaran nauplius, pemberian pakan, penjagaan kualitas air
serta pemantauan terhadap perkembangan maupun kesehatan
larva (Sudarmini, 1988).

Jecara garis besar, ada dua macam teknik pemeliharaan
larva di hatchery, yaitu metode Jepang dan metode Galveston
(Poernomo, 1979 dan Nurdjana dkk., 1983). Selanjutnya
Shigueno {15#5] mengatakan bahwa pada teknik Jepang, pe~:
neluran, penetasan dan pemeliharaan larva serta penumbuhan
makanan alami semuanya dilakukan di dalam bak larva. Sedang-
kan pada teknik Galveston, pemeliharaan larva dilakukan pada
bak tersendiri (Platon, 1978).

Kepadatan larva (nauplius) yang dipelihara hendaknya
disesuaikan dengan tingkat pemeliharsan larva, dimana. ke-
padatan yang dianjurkan adalah 50 - 100 ekor/liter (Ilyas
dkk., 1987). Selanjutnya Kunguvankij et al. (1986) mengata-
kan bahwa tingket kepadatan yang tinggi memerlukan penangan-
an kuglitas air yang lebih hati-hati serta pemberian makan-

an yang lebih intensif.
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Dalam pemeliharaan larva, serasi selain berfungsa| me-
ningkatkan kandungan oksigen dalam air juga berperan mgn—
ciptakan sirkulasi air sehingga makanan selalu terdapat gq-
cara merata dalam media pemeliharaan larva, mempercepat pa-
nguapan gas-gas beracun sebagal hasil proses pembusuka;,
sisa-sisa makanan dan kotoran lain (Nurdjana dkk., 130y),
Kemudian Anindiastuti dan Mardjono (1988) menyarankan agar
kekuatan aerasi pada stadia nauplius sekitar 400 :cfmgnit.
600 cc/menit pada stadia zoea dan 900 cc/menit pada stadia
mysis,

Larva udang windu merupakan organisme yang peka tar-
hadap cashaya, dan kepakaan ini skan berkurang dengan mg.
ningkatnya umur larva, sehingga selama pemeliharaan aual,
hendaknya larwva dihindari darl cahaya matahari langsunu
(Anindiastuti dan Mardjono, 1986). Larva Penasus monogn
dapat hidup normal pada kisaran :éhara 2.000 - 5.000 lux.
dan pada intensitas 25.000 lux tidak éatUﬂun larva yany
mampy mencapai stadia zoea (SEAFDEC, 1976 dalam Ahmad, 1981),

Menurut Nurdjana dkk. (1988), penutupan bak Pemel {harg-
an larva hertujuaﬁ untuk melindungi bak larve dari hujnn.
kotoran, menetralisir fluktuasi suhu yang tinggi dan Mg e
cegah terjsdinya blooming plankton dalam media pemelihapaan
larva, Selanjutnya Anindiastuti dan Mardjono (1986) Mean g—
anjurkan agar larva pada stadia nauplius sampai mysis il-

pelihara dalam ruang tectutup.
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Dalam pemeliharaan larva, aerasi selain berfungsi mag-
ningkatkan kandungan oksigen dalam air juga berperan mgpn_
ciptakan sirkulasi alr sehingga makanan selalu terdapal gg.
cara mefata dalam media pemeliharaan larva, mempercepal pe-
nguapan gas-gas beracun sebagai hasil proses pembusukg,
sisa-sisa makanan dan kotoran lain (Nurdjana dkk., 130y},
Kemudian Anindiastuti dan Mardjono (1986) menyarankan agar
kekuatan asrasi pada stadia nauplius sekitar 400 tﬂfmﬂult,
B00 cc/menit pada stadia zoea dan 900 cc/menit pada stadia
mysis.

Larva udang windu merupakan organisme yang peka tgp.
hadap cahaya, dan kepakaan ini akan berkurang dengan mg.
ningkatnya umur larva, sehingga selama pemeliharaan awal
hendaknya larva dihindari dari cahaya matahari langsun
(Anindiastuti dan Mardjono, 1986). Larva Penasus monoign
dapat hidup normal pada kisaran :éhara 2.000 = 5,000 lux,
dan pada intensitas 25.000 lux tidak éatupun larva yany
mampu mencapal stadia zoea (SEAFDEC, 1976 dalam Ahmad, 1981},

Menurut Nurdjsna dkk. (1988), penutupan bak Pemel |hara-
an larva bertujuan untuk melindungi bak larvas dari hujan,
kotoran, menetralisir fluktuasi suhu yang tinggi dan Man-
cegah terjadinya blooming plankton dalam media pemelihsppan
larva, Selanjutnya Anindiastuti dan Mardjono (1988) Mang-
anjurkan agar larva pada stadia nauplius sampai mysis g_

pelihara dalam ruang teztutup.
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Selama proses pemeliharaan larva, air di dalam bak
pemeliharaan larva tetap dijaga mutunya (Ilyas dkk., 1987).
Wickins.(1976) mengatakan bahua pergantian air merupakan
bagian dari pengelolaan kualitas air, yang bertujuan untuk
menjaga perubahan kimia dengan jalan memelihara tingkat ke-
larutan oksigen yang tinggi, mengurangi bahan-bahan dan me-
ngontrol bahan-bahan terlarut. Menurut Ilyas dkk. (1987),
pergantian air secara rutin, dimulai stadia mysis sedangkan
pada stadia zoea pergantian alr hanya dilakukan pabila di-
perlukan. Sementara Quinitio et al. (1984) mengatakan bahwa
pergantian air secara teratur sebanyak 30 % dari total
volume air mulai dari zoea sampai post larva, sangat efektif
untuk mempertahankan kondisi air yang baik bagl pertumbuhan
dan kelangsungan hidup larva udang windu, Selanjutnya

Platon (1378) menganjurkan agar pergantian air setiap hari

pada stadia larva adalah sehanyék setengah sampal dua per

tiga dari volume air yang ada.

3, Makanan Larva Udang Windu

Ketersediaan makanan yang cukup dan sesual dengan sifat
dan perkembangan larva merupakan salah satu faktor penentu
berhasilnya pembenihan udang (Anonim, 1980), Menurut
Hastuti {1939}; larva udang pada stadia zoea harus mendapat
makanan dari luar, karena pada stadia ini kuning telur di
dalam tubuhnya sudah habis. EEIanjytnra Kokarkin (1889)

mengatakan bahwa di unit pembenihan, larva udang diberl




makanan alami dan makanan buatan., Ditambahkan oleh Hastuti
(1989), bahwa makanan alaml berupa slga diberikan mulai
stadia zoea bhingoga mysis, nauplii artemia diberikan mulai
stadia mysis-2 hingga siap panen sedangkan makanan buatan
diberikan dari stadia zoea sampai siap dipanen.

Shigueno (1875) mengatakan bahwa penyediaan makanan
alami fang cukup akan mamenuhirkahutuhan gizi dan energi
bagi larva sehingga tingkat kematiannya dapat ditekan. ;
Hastuti (1988) mengemukakan bahwa ketergantuan larva udang
terhadap makanan alami adalah mutlak katena mengandung nilai
gizi yang terdiri darl protein, karbohidrat dan lemak yang
sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup-
nya. Selanjutnya dikatakan bahwa agar ketersediaan makanan
alami dapat berlangsung secara kontinyu dan cukup, maka
cuatu unit pembenihan perlu melakukan budidaya {kultur)
makanan alami dengan teknik yang baik.

Beberapa jenis plankton yang banyak digunakan dan sudah

mulai dikultur adalah Chaetoceros sp, Skeletonema costatum,

Tetraselmis chuii, Isochrysis galbana, HBrachionus plicatilis,

dan Spirulina sp (Hastuti, 1988). Kemudian Platon (1878)

mengatakan bahuwa diatom adalah efektif untuk larva udang

windu, salah satu species yang cocok adalah Chaetoceros sp.

aslianti (1988) mengatakan bahwa untuk meningkatkan
produksi plénktgn pada pembenihan udang, perlu adanya pupuk

atau unsur yang memiliki daya rangsang untuk mempercepat
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pertumbuhan dan dapat tersedia pada saat diperlukan. Unsur
hara makro dan mikro yang ditambahkan dalam media kultur
harus sesual dengan kebutuhan diatom yang dikultur dan ber-
fungsi sebagai (1) bagian dasar protoplasma, (2) mempengaruhi
permlahili@as membran, (3) memberi pengaruh.antagonis dan .
(4) sebagai katalisator (Prawiranata dkk., 1981). Selanjut-
nya Bidwel (1974 dalam Takdir, 1990) mengatakan bahua
nitrogen (M), fosfor (P), dan sulfur (5), penting untuk pem-
bentukan protein, magnesium (Mg) penting untuk pembentukan
butir-butir klorofil, sedangkan besi (Fe) perlu diberikan
dalam pertumbuhannya karena selain untuk pembentukan kloro-
fil juga merupakan #aktur aktif dalam proses respirasi.
Silikat mutlak dibutuhkan dalam perkembangan diatom,

khususnya untuk pembentukan cangkan (Mudjiman, 1984). Di=

katakan oleh McVey (1983) bahwa pertumbuhan Chaetoceros sp
memerlukan silikat dalam bentuk HaEEiDE. Iﬂenurut Ambo Upe
dkk, (1389), abu sekam padi mempunfai komponen utama silikat
dan natrium oksida, disamping memgandung unsur-unsur hara Ca,
Mg, Al, Fe dan air. Kemudian berdasarkan hasil penelitian
Takdir (1989), abu sekam padi ini dapat digunakan sebagai
pengganti Na,5i0; dalam mengkultur Chaetoceros sp.

Setelah & = 5 hari penumbuhan, EhaetncErns sp -indi sudah
dapat dipanen untuk diberikan kepada larva bersama air media-
fnva {Hastuti; 1989), Disarankan oleh Ilyas HE%;.tlga?],

agar pemanenan Chaetoceros sp dilakukan pada saat mencapal )
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puncak populasi, dengan kepadatan maksimum dalam budidaya
massalnya adalah 3.1DE sel/ml.

3. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Larva

Keberhasilan usaha budidaya ditentukan oleh tingkat
produksi yang tinggl dan dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
dan kelangsungan hidup yang tinggi (Sumeru, 1988). Lebih
lanjut dikatakan bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ini dipengaruhi oleh ketersedlaan makanan, kualitas lingkung-
an serta hama dan penyakit.

Tingkat Eelangaunqaﬁ=h1dup larva udang windu dari
stadiaZnauplius hingga_zoea dapat mencapal 90 %, stadia
zogaisampal mysis sehesér-ﬁﬂ*-’?ﬁ % dan stadia mysis hingga
post larva-l sebesar 70 - 80 % (Quinitio et a2l., 1984),

Bardach et al. (1972) mengatakan bahwa pertumbuhan dan
produksi yang tinggi dapat diperoleh dengan jalan memberi
makanan yang lebih baik. Menurut Hastuti (1988), kombinasi
antara makanan buatan dan makanan alami memberikan pertumbuh-
an dan kelangsungan hidup larva udang windu yang lebih baik
dibandingkan hanya diberi makanan buatan saja. Nurdjana dkk.
(1989) menambahkan bahwa pemberian makanan alami aan me=
ningkatkan kelangsungan hidup larva udang, sedangkan makanan
buatan umumnya akan meningkatkan laju pertumbuhan larva.
Sementara itu Platon {1978) mengﬁtakan bahwa usaha untuk
memperbesar tingkat kelangsungan hidup larva adalah dengan

memperbaiki makanan dan daya dukung lingkungannya.
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Pada udang, F'E!I‘tumbuhan1mgrupakﬂn fungsi dari frekuensi

pergantian kulit dan peningkatan panjang serta berat pada
setiap pergantian kulit (Wickins, 1876)., Happer (1967 dalam
Atjo, 1983) mengatakan bahwa pertumbuhan udang dapat diduga
berdasarkan peningkatan ukuran pada waktu dan’ frekoensi- per-
gantian kulit. Akan tetapi pendugaan_ ini memiliki kelemahan
karena pada crustacea dapat saja terjadi pergantian kulit
tetapl tidak diikuti pertumbuhan (Lee, 1371 dalam Wickins,
1976).

Sikong (1983) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhl
pertumbuhan suatu organisme dapat dikelompokkan ke dalam
(1} faktor dalam antara lain keturunan, jenis kelamin dan
umur, (2) faktor luar yaitu faktor lingkungan, baik fisik
maupun kimiswi seperti subu, salinitas, tekanan, pH dan

tekanan parsial gas-gas respirasi, maupun lingkungan biotik

seperti makanan, kerapatan, kompetisi, predasi, parasit dan

penyakit,

Dalam kondisi lingkungan yang baik, telur udang windu
akan menetas menjadi stadia naupllius setelah 12 - 15 jam,
stadis nauplius berlangsung selama 46 = 50 jam, stadia zoea
celama 3 - 4 hari dan stadia mysis selama 4 - 5 hari

(Sudarmini, 1988}.

&, parameter Kualitas Air

Menurut Ilyas dkk. (1987), agar kepadatan alga persatu-
an volume media kultur dapat mencapal kapasitas tinggi, maka

diperlukan kondisi lingkungan yang optimal yaitu keadaan
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suhu stabil (23 - 25 °c), salinitas yang tepat (25 - 36 “/oo),
pH 7,5 = 8,5, tersedianya unsur hara yang diperlukan secara
lengkap dan cukup jumlahnya, alr yang bebas cemaran bailk
secara biologi maupun kimia, cukup penyinaran dan media

kultur teraduk secara merata, Sedangkan Hastuti (1988},
mengatakan bahwa suhu yang optimum bagi pertumbuhan

Chaetoceros sp adalah 25 - 30 “C.

.sadahan, karbon dioksida, ammonia dan zat-zat/unsur-unsur

. Parameter kualitas air utama yang mempengaruhi kehidup-
an udang antara lain adalah suhu, salinitas, kandungan

oksigen terlarut, derajat keasaman (pH), alkalinitas, ke-

beracun lainnya (Wickins, 1976; Anonim, 1988 dan Poernomo,
1888).

Menurut Tiensongrusmee (1380), udang windu dapat men-
tolerir suhu antara 18 = 38 “c. Pada suhu 28 °C sampal ﬁﬂﬂc,
stadia zoea dan mysis akan berlangsung masing-masing selama

4 - 5§ hari (Ilyas dkk., 1987). Sementara Sudrajat dan

Mustafa (1990) berpendapat bahuwa perubahan suhu air sebesar
5 °C selama 24 jam menimbulkan hundlsi yang sangat kritis .
untuk kehidupan larva udang windu.

Udang muda mempunyai toleransi yang luas terhadap per-
ubahan salinitas daripada udang dewasa (Anonim, 1978). Me-
nurut Tiensungrusmee (1980), air laut untuk suplai pembenih= i
an harus mempunyal salinitas antara 28 - 32 permil. Karena

tekanan osmotik calran tubuh udang akan seimbang dengan

i
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tekanan osmotik lingkungan (isocosmotik) pada salinitas

_ 1ingkungan.28 permil (Liao, 1987 dalam Anonim, 1886).

Salah satu diantara faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan udang adalah pH (Anonim, 1378). Udang
windu dapat memtolerir pH air antara 6,0 - 9,0, sedangkan
pertumbuhan optimum terjadi pada pH air antara T;D = B,35
(Tiensongrusmee, 1980).

Oksigen dalam air diperlukan udang untuk respirasi,
sehingga kekurangan oksigen dalam air dapat menggannggu ke-
hidupan udang (Cholik dan Poernomo, 1987). Sedangkan kemati-
an udang terjadi jika hk§igan terlarut kurang dari 1,2 ppm
(Anonim, 1978).

CO. bebas di air antara lain disebabkan+oleh hasil

2
respirasi dari organisme peralran, interaksi antara permuka-
an air dengan atmosfir serta penguraian bahan-bahan organik
(Sumawidjaya, 1977). Menurut Swingle (1968), kandungan co,
bebas 100 ppm, hampir semua organisme perairan mati,

Senyawa ammonia yang ada dalam lingkungan perairan me-
rupakan hasil dari pemupukan, kotoran udang dan perombakan
oleh jasad mikroorganisme, melalui proses nitrifikasi dan
assimilasi (Anonim, 1088), Menurut Wickins (1976), kadar
maksimum ammonia {HHJ} yang masih aman bagi udang adalah
0,1 ppm.

Besarnya nilai alkalinitas dalam perairan menunjukkan

kapasitas penyangga perairan itu serta dapat pula digunakaﬁ

untuk menduga kesuburan (Swingle, 1968). Selanjutnya

i
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dikatakan bahwa alkalinitas yang baik bagi keperluan per-

ikanan adalah 50 - 200 ppm CaCOy eq. Kemudian Boyd (1978)

mengatakan bahwa nilail alkalinitas yang lebih dari 40 ppm
CaCO; eq. adalah baik bagi proses biologi.

swingle (1968), mengklasifikasikan perairan menjadi
perairan lunak (soft wates) dengan kesadahan kurang dari

50 ppm EHED3 eq. dan perairan sadah (hard waters) yang ber=
kesadahan S0 ppm L‘.al:l]3 atau lebih. Selanjutnya dikatakan
bahwa untuk keperluan budidaya ikan, maka peralran yang
nilai kesadahannya 15 ppm atau lebih, tidak memerlukan ﬁe-
ngapuran.

Magnesium (Mg) dan kalsium (ca), merupakan unsur-unsur
utama yang larut dalam air laut, sedangkan besi (Fe) dan
aluminium (Al) merupakan unsUT-=UNSUT renik (Koesoebiono,
1981). Kelarutan Mg, Ca, Fe dan al dalam air laut alami
Masing-masing sekitar 1.272 ppm, 400 ppm, B,02 ppm dan

0,5 ppm (Sverdrup gt al. dalam Anonim, 1978).

- R, |

e ol
-fﬁfiﬁ



. 3' i
_ i ‘vh
III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN Yo e i
. ' R r_;;i
1. Waktu dan Tempat Penelitian Hﬁquz;ﬁﬁﬁ'

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 September
sampal 7 Oktober 1990 di Balai Benih Udang (BBU) Dinas Per-—
ikanan Tingkat I Sulawesi Selatan yang berlokasi di Desa

Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru.

2. Alat dan Bahan Penelitian

8. Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember
plastik berkapasitas 30 liter sebanyak 18 buah. Untuk pe- :
nyediaan udara digunakan aerator. Semua peralatan sebelum
digunakan terlebih dahulu disucihamakan dengan larutan =
natrium hypochlorine 150 ppm, laluy dijemur di bawah terik

mataharl dan dicucl dengan air tawar.
=1

k. Hewan dan Pakan Uji
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalsah
larva udang windu stadia nauplius-6 sebagai hewan uji awal
sgbanyak 6.000 ekor. Hewan ;ji diperoleh dari Balai Benih
Udang tempat penelitian ini dilaksanakan.
Dua pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini,
yaltu Chastoceras Sp yang ditumbuhkan dengan memakal abu

sekam padi dan Chaetoceros sp yang ditumbuhkan dengan

HaEEiDE.EHED.

e
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3. Metode Penelitian

a. Penumbuhan Chaetoceros sp

Pada penumbuhan Chaetoceros sp dalam setiap wadah yang

bervolume 20 liter air, digunakan pupuk dasar (Tabel 1)
40 ml dan vitamin (Tabel 2) 4 ml {(McVey, 1383). Sedangkan
untuk silikat diperoleh dari dua sumber masing-masing 40 ml

yaitu : (A) abu sekam padi dan (B) Na,5i0.SH,0 (Tabel 3).

Kemudian penebaran inokulum Chaetoceros sp dengan kepadatan

awal 100,000 sel/ml (Platon, 1978). Penumbuhan Chastoceros

ini dilakukan setiap hari selama penslitian berlangsung,

dan cara penumbuhan tertera pada Lampiran 1. P

. s BN i
b, Pemaliharaan Hewan UJ1i

pemeliharaan hewan uji {larva udang windu) dilakukan
dalam wadah yang bervolume 20 liter air dengan kepadatan
50 ekor/liter atau 1.000 gkor/bak, Padat penebaran ini di-
spsuaikan dengan standar yang dianjurkan oleh Platon (13978)
dan Quinitio et al. (1984)

Pambarian awal makan?ﬁ’alami (Chaetoceros sp) ini di-
lakukan pada saat hewan uji akan memasuki stadia zoea-1
dengan kepadatan sekitar 30.000 sel/ml air media, sedanggan
pemberian selanjutnya didasarkan pada kepadatan yang diper-
tahankan dalam media pemeliharaan larva yaltu 50,000 sel/ml

untuk zosa-2, 80.000 sel/ml untuk zoea=3 hingga my sis=3 dan

30.000 sel/ml untuk post 1arva-l hingga post larva=5,

T
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sesual yang disarankan oleh Platon (1978) dan Aguacop (1885).

selain Chastoceros sp ini, larva juga diberi makanan buatan
sebagal makanan.tambahan seperti yang digunakan di Balai
Benih Udang Bojo (Lampiran &), Pakan buatan ini mula£ di-
berikan ‘pada saat hewan uji memasuki stadia zoea-2Z, dengan
pemberian empat Hal; sehari semalam yang disesuaikan jaduwal
pemberian pakan di BBU tersebut yaitu pada jam 06,00, 11.00,
16.00 dan 21.00.

c. Pemeliharaan Mudia.Larua

Untuk menjaga kualitas media larvay maka dilakukan pe=
ngeluaran sisa-sisa kotoran dan pergantian air sebanyak 15 %
pada stadia zoea, 25 % pada atai%ﬁ mysis dan &Eﬁﬁip a stadia
post larva, sesual yarg disarankan oleh Marzugi dkk. (1988).
pergantian air ini dilakukan setelah larva mencapai stadia
zoea-2 dan selanjutnya-setiap hari sebelum pemberian pakan

pada sore hari.

4, Pengukuran Peubah
a, Kepadatan Chaetoceros sp
Untuk mengetahul jumlah populasi Chaetoceros sp pada

setiap wadah, dilakukan pengambilan sampel sebanyak tiga

kali dengan petunjuk parhitungan (Martosudarmo dan Sabaruddin,

1983) sebagal berikut 3

N =nx5X 11:I|ﬂ

dimana N = Kepadatan alga (sel/ml)

T
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n = Jumlah sel gl
ga dalam 5 buah kotak d
blok tengah haemocytometer. T

be. Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup hewan uji,
dilakukan dengan menghitung jumlah hewan uji yang ditebar
pada awal penelitian dan pada saat memasuki stadia zoea-1
dalam setiap wadah, selanjutnya tiap tiga hari selama pe-
nelitian. Jumlah hewan uji yang hidup pada setiap pengamat-
an dihitung secara sampling dan dilakukan lima kaeli dengan
menggunakan gelas piala bervelume 50 ml. Rumus yang diguna-
kan adalah (Quinitio et al., 19B4) :

sampling I + II + III + IV + V

0 =
5

Jumlah Larva

L = x Volume air wadah pemeliharaan

Liter (liter)
dimana D = Kepadatan larva (ekor/ml) dalam setiap wadah pe-

meliharaan.

L = Jumlah larva yang hidup pada setiap wadah pe-

’ meliharaan.

sedangkan untuk menghitung tingkat kelangsungan hidup

hewan uji digunakan Tumus 3

NE
g = e—— X 100 %
No
dimana § = Tingkat kelangsungan hidup larva (%)

Nt = Jumlah hewan uji yang hidup pada akhir peneliti-

an (ekor).

Jumlah hewan uji yang higup peda awal penelitian

Nb =
(ekor) .
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c. Pertumbuhan

Untuk mengetahul pertumbuban, maka dilakukan pengukur=
an panjang dan pengamatan perkembangan stadia hewan uji se-
lama penelitian.

Pengukuran panjang ini dilakukan pada saat hewan uji
memasuki stadia zoea-l, dan selanjutnya tiap tiga hari se-
lama penelitian, dengan mengukur 5 ekor hewan uji pada se-
tiap wadah secara sampling. Pengukuran dilakukah dengan
cara menaruh hewan uji di atas objek gelas dan diberl
sedikit air apgar larva tidak stres, kemudian dilakukan psng-
ukuran. Pengamatan kecepatan perkembangan stadia hewan uji
didasarkan atas petunjuk Nurdjana dikk. (1988) (Gambar 1 dan
Lampifan-2) .dan dilakukan dua kali sehari yaitu jam 08,00
dan 20.00, dengan cara penanganan EEﬁerti pada pengukuran

panjang.

d. Kualitas Air

Parameter kualitas alr yang diamati dalam penelitian
ini adalah suhu air, derajat keasaman (pH), salinitas,
oksigen terlarut, karbon dicksida, ammonia, alkalinitas, ke-
cadahan, Ca, Mg, Fe dan Al. pengukuran suhu sir dengan
termomster, pH dengan pH meter, salinitas dengan hand refrakto-
meter, oksigen terlarut dengan metode winkler, ammonia dengan

kalorimetrik, sedangkan karbon dioksida, alkalinitas, kesadah-

an, Ca, Mg, Fe dan Al dengan titrasi.
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Pengamatan parameter kualitas air seperti- suhu, pH dan
salinitas dilakukan setiap hari, masing-masing pada jam

I]E.IEI], lﬂ-.ﬂﬂ- dan El_'ju untuk SLII"ILF, jEITI DE.DD dan 15‘1:"] untulk

pH, dan jam 06,00 untuk pengamatan salinitas, Pengamatan

oksigen terlarut, karbon dioksida, alkalinitas dan ammonia
dilakukan setiap tiga hari, masing=-masing jam 06.00 dan
15.00 untuk oksigen terlarut [ﬂE} dan karbon dioksida {EDE}
dan jam 06,00 untuk alkalinitas dan ammonia [HHJ-H}.
Sgdangkan pengamatan kesadahan, Ca, Mg, Fe dan Al dilakukan

pada awal, pertengahan .dan akhir penelitian di laboratorium

Jurusan Perikanan.
5. HRancangan Percobaan.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL), dengan dua perlakuan dan tiga
wulangan. Masing-masing perlakuan tersebut adalah, 3

— Perlakuan A = Pemberian pakan uji A (Chaetoceros sp

yang ditumbuhkan dengan abu sekam padi)
terhadap hewan uji (larve udang windu).

_ perlakuan B = Pemberian pakan uji B '(Chastoceros sp

yang ditumbuhkan dangan "aEEiDE'EHzU]

terhadap hewan uji (larva udang windu).
Pengaturan perlakuan dalam wadah percobaan dilakukan
secara acak seperti terlihat pada Gambar 2, dengan bentuk

data pengamatan seperti disarankan oleh Soehardjono (1878)

(Lampiran 3).

—
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Untuk mengetahui pengaruh perlakuan (pakan uji) ter-

hadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan hewan uji

(larva udang windu), digunakan analisa sidik ragam dengan
tarap kepercayasan 5 % dan 1 %.

| e mrm————

EE——




Tabul 1. EEZﬂiEiziai?gg? qﬂaa: dalam Media Kultur
Jenis Jumlah
FeCl,.EH,0 SRR W ¥ B D aTe R & 3 1,30 gr
HﬂEll:IIl T T T T S S 33,60 gr
EDTA A 45,00 gr
HaHEFEﬁ.EHEﬂ T T T T T S S T 20,00 gr
I'I.I.aNl.']3 A 100,00 gr
Akuades s e s % 8 8 8 8 8 8 s e s s w v« .1000,00 ml

Sumber : McVey (1983)
Tabel 2. Komposisi Vitamin dalam Media Kultur
Chastoceros sp.

Jenls . Jumlah
Vitamin B,, (Cyanocobalamin) « « « « » « = = 10,00 mg
Uitamin B, (Thiamin) o o +Ce s s e oo 200,008
Akuades jemaaE w oa w A e SN T S0 10060 ni

sumber ; McVey (1883)

yang Digunakan untuk Penumbuhan

a . gumber Silikat _
Tabeld s Eﬁzetncarna sp (sebagal perlakuan awal).
—.-_—_
Jenis Jumlah
(H} Abu sekam Fﬂld'i & @ @@ ‘s owm W &= & & ® ® & EE,EE gr
Akuades . & ® & ST TR W G Wi ol ol R lﬂu,ﬂﬂ ml
L L] - L] L] q Du
{B8) HaEEiﬂj.EHEH e Me s m W W ' ar |
. & @ = & = L - @ L] w & lﬂﬂ.ﬂﬂ m1

Akuades . = = @
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Tabel 4. Komposisi Kimia Abu Sekam Padi

ChagtacEToy as. dalam Media Kultur |
I

Senyawa Jumlah (%)

Air S & % 8 5 = v s s B oL e s A s oo s s & a 2,78

Eiﬂz L] L] L] L L] L] L] L] L ] L] - - - ] w w ™ ™ - - - 91-'15

Hﬂ ﬂ L] L] L] L] L] L ] L] L] ] L] ] W - ] 1 [ ] L 1 ] L] L] L] 1195

EE:E # & ® & & & ® & ® ® & @

] & ] £ ] ] L] w L ] L l,ﬂﬂ

ﬂgu @& ® ® ® & ® @& W W & W W s W & & & & w & ﬂjlﬁ

leul [ ] [ ] L] L ] W L] [ ] [ 1 [ ] ] [ ] L] L] L] L ] ] - L] £ ] . L] D.Ul !
FEEDE L] L] - L] L] - L] L] L] m L L] q- L] L] L] L ] L] L} - L] Djﬂ']— I;
sumber : Ambo Upe dkk, (1989) '
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Keterangan = : 1

Ao = Wadah®penumbuhan Chaetoceros sp yang memakai ]
. ahbu sekam padi.
G0 - Wadah penumbuhan Chaetoceros sp yang memakal '
Na.Si0.5H.0. .
‘ 3 2 i ndapat perlaku- il
o an hewan uji yang mendap _ :
i = m:dihtgﬁzztigzizs sp yang memakai abu sekam padl}. h
a —— a1 i i
* M hewan uji yang mendapat perlaku ;
- h pemeliharaan 3 )
B = gidg {EhaetntEIUE sp yang memakai HEESiDESHEﬂ] i
1,2,3 = Ulangan. i L
k alr. _
ys = Wadah stoc -
'._;:\H
1 s ]
Wadah Penelitian A
Gambar 2. Denah Panempa_tan a | %i?
B
T f;r
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IV. HASIL DAN-PEMBAHASAN

1. Penumbuhan Chaetoceros sp

Hasil pengamatan terhadap rata-rata perkembangan

populasi Chaetoceros sp selama uji coba penumbuhan secara

massal, disajikan pada Tabel 5. Sedangkan sslengkapnya ter-

tera pada Lampiran 4,

b G i - i
TAREL Eznﬁﬁtiﬁﬂ}“Eﬂiiﬁﬁaﬂﬁ“Eﬂi?ﬂée——"—“ﬁﬂiﬁﬁﬁiﬁrgﬁcﬁia
i Perlakuan Awal
A B
I 3,5103 3,5932
IT. 7,0054 6,8297
ITT 14,2512 13,3206
IV 21,7737 20,1311
v 28,2217 25,4722
VI 26,1667 23,1474
- 17,9333 16,8057

pada tabel tersebutl, tarlihat bahwa puncak pertumbuhan

populasi Chastocerss gp baik untuk perlakuan A maupun B,

terjadi pada hari V¥ dengan kepadatan masing-mesing 2.822.170

sel/ml dan 2.547.220 .el/ml, berbeds dengan hasil peneliti-

an Takdir (1990) yang mendapatkan punocak populasi

fhagtoceros gp dengal media yang Sama yakni terjadi pada hies

—rg—
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e e ——— T
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yI untuk perlakuan A dan hari V untuk perlakuan B dengan

kepadatan masing-masing 3,972.330 sel/ml dan 3,226.670 sel

per ml. Terjadinya perbedaan hasil pengamatan ini disebab-

kan oleh perbedaan cara penumbuhan, yaitu pada penelitian

ini penumbuhan Chaetoceros sp dilakukan secara massal dengan

kepadatan awal 100,000 sel/ml, ketersediaan cahaya terbatas

(hanya pada siang hari) serta fluktussi suhu yang RLebih

besar (29°C - 33°C), sedangkan pada penelitian Takdir (1930)
yang dilakukan dalam kondisi laboratorium dengan kepadatan
awal 50.000 sel/ml, tersedianya cahégafang kontinyu serta
fluktuasi suhu yang terjadi keeil (28°C - 30°C). Seperti
yang dikemukakan oleh Anonim (1984), bahwa kepadatan alga
yang dicapad. pada kultur massal tidak dapat menyamal pada
kultur stock {lahutaturium], karena adanya faktor pembatas
seperti cahaya, suhu dan mikro nutrien. Selanjutnya dikata-
kan bahwa fluktuasi suhu ‘'yang dianjurkan untuk kultur diatom

ini adalah lDC.

Dari sisi lain, hasil agaliiaihidik ragam-térhadap-per-

tumbuhan populasi ChaetoceIfs sp pada harl V (Lampiran B)

untuk perlakuan A dan B, menun jukkan perbedaan sangat nyata

{p::=-G,D1], seperti yang didapatkan oleh Takdir (1990).

maka panen Chagtoceros sp untuk tujuan

ODleh karena itu,

pemberian makanah alami ini kepada hewan uji {larva udang

windu) diiakukan pada hari V. geperti yang disarankan oleh

atogeros sp sebalknya ~

Hastuti (1988), bahwe pemanenan Cha

—
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dilakukan sesaat sebelum puncak populasi agar elga, 'yang di-

el biga-dipardlely delen jumlah banyak dengan sisa pupuk

yang terbawa sedikit mungkin,
2. Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tsbel 6, Hasil Pengamatan Rata-rata Kualitas: Alr Selama’ Pe=- 5
nelitian. :

Parameter

kualitas air Perlakuan Kisaran Rata=-rata
s 1953 - ~ 29,00 - 32,50 30,87
Suhu
B 29,00 - 32,50 30,84
: A 32 32
i o
salinitas (o/o0) S % -
A 7,6 = 8,3 7,93
DH E T,E - E,E T,Eﬂ l
A B,53 = 9,77 7,86 i
Dksi?sgmterlarut 5 6,50 - a,70 7,30 :
ST A 1,10 - 10,63 5,?5
Karbon dioksida |
{ppm} B 1,39 — 11,21 5,80 |
.__.__.,.,.,___._......—._-r—l——-'——"--'_"-'_.'"-'---‘-_l'--F---r-‘-_-_-_h-__‘-_-.--_h"-- 'I.I
e [NHJ} F 0,10 - 0,54 0,38 .‘F
(ppm) 8 0,10 - 0,52 0,34

...---.—--——l—--—--—l-—l""'"_"--""- - [
_---.-..r'---
£
——
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o S S A S T T O e S o I S S i

alkalinitas - A 113,50 - 141,38

126,53
m CaE0. eq.) -
{pe 2 a 112,90 - 138,89 125,77
Kesadahan A 2591,46 - 2635,20  2621,13
CaCO., eq.
(ppm 3 ea-) 8 2595,12 - 2629,85  2620,85
j A 264,32 - 280,41 271,56
» Ca L(ppm '
: B 267,00 - 280,10 271,00
A 469,02 - 483,06 478,60
e o) B 466,38 ~ 476,82 470,71
A 0,0212 - 0,0229 0,0220
Fe (ppm) . 0,0189 - 0,0213 0,0206
s S " D'E'_jlu e U‘EEll -D'EEDE
Al {PF‘M} g U,EEE? = ﬂ'ﬁﬁlg'? U'EQTE

'a-

". dﬂﬂ E rElati Samds E-l ini manunjUHkﬂn anuw
pETlERUH” I m h h

= r - kemungkinan
yang terkandung dalam abu sekam padi ke =]
URSUI-Uunsur k

tumbohannyal
faatkan oleh Chagtoceros =P dalam pertu
besar dimanta

kan sekitar
liharaan, suhu air dapat dipertahanka
selama peme

o
o noan nilai rata-rata 30,87 "C. Kisaran
29,00 - 32,50 C deng

gptimum bagi ~
dianggaP masih dalam batas yang Op
suhu ini dian
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Tiensongrusmee (1980) bahwa suhu optimum bagi pertumbuhan

" :
1arva udang windu berkisar antsra 28%c - 32°C,

Salinitas media pemeliharaan larva udang windu selama

penelitian dipertahankan sebesar 32 °/oo, Salinitas yang

relatif tinggi ini masih dianggap eptimum untuk pemelihara-

an larva udang windu. Larva udang windu menghendaki

salinitas air media pemeliharaan berkisar antara 31 - 34 900
(Liao dan Chao, 1883 galam Anonim, 1988),

Berajat keasaman {ij media pemeliharaan selama pe-
nelitiapun: masih berada dalam kisaran optimum untuk per-
utmbuhan hewan uji yaitu 7,6 - 8,3. Kisaran pH optimum
untuk pertumbuhan larva udang windu adalah 7,0 - B,5
(Tisnsongrusmee, 1980).

Kandungan oksigen terlarut (0, ) yang dxperuléh“selama
penelitian berkisar 5,53 - g,77 ppm, Untuk mempertahankan

dan meningkatkan jumlah oksigen terlarut dalam media pe-

meliharaan hewap uji, telah dilakukan pengaliran udara terus-

menerus dari aerator yang kecepatannya disesuaikan dengan

kebutuhan pada stadia tertentu dari larva udang windu.

Geperti yang dilaporkan ole Anindiastuti dan Mardjono (1986)

bahwa untuk mendukund pertumbuhan gan kelangsungan hidup

larva udang windu secard optimal dibutuhkan oksigen dalam

air sebesar 6 - 9 ppMms
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Kisaran karbon
on dioksida yang didapatkan selama pe-

nelitian adalah 3,18 - 11,721 PPm, masih dalam batas yang

dapat ditolerir oleh larva udsng windu., Menurut Spott
: p B

{1ETE} dan Swingle (1968
| )y bahwa EUE bebas dalam air yang

masih aman:bagi kehidupan larva.udang.uindd hendaknya tidak
1ebih dari 12 ppm,

Komsentrasi ammonia dalam media pemeliharaan larva
udang windu selama penelitian berkisar 0,01 - 0,54 ppm.
Konsentasi ammonia ini masih dalam batas yang layak bagl ke-
hidupan larva udang windu, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Tiensongrusmee LIEED}, bahwa konsentrasi ammonia terendah
yang dapat mematikan larva udang adalah 1,3 ppm.

Menurut Boyd dan Lishtkoppler (1979 dalam Cholik, dkk.,

1988) bahwa tingkat total alkalinitas air yang diperlukan

untuk budidaya pada umumnya terletak pada deret:2D = 00 ppm

Latl, eqg. Dengan demikian, alkalinitasimedia pemeliharaan

. selama penelitian masih berada dalam kisaran yany layak

untuk larva udang gindu (112,80 - 141,38 ppm Eﬂi.‘.I:I;III eqg«) =

kisaran nilai kesadahan yang didapatkan berkisar antara

. i han ini masih
2581,44 - 2635,20 ppm EBE03 gg. Milal kesadahan ini ma

dalam batas yang layak untuk pameliharaan jarva uddng windu.

ara dalam medium

proses gantl kulit, pertumbuhan

Udang 9 dipelih werkesadahan rendah akan
a yan

- mengalami hambatan dalam

serta dapat mengakibatkan vematian (Rchar®s dan Green, 1876
dalam Ismail 1986 ) . pgrairan yang perkesadahan 5 ppm atau
BaLgm ]
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kureng,’ dapat menghambat pertumbuhan dan mengakibatkan k
an =

aatian (Swingle, 1868).

selama penelitian, kisaran kandungan kalsium (Ca) yang
gercatat adalah 264,32 - 280,41 ppm dan magn!sium (mg) se=
besar 469,02 - 485,06 ppm. Batas toleransi larva udang
windu terhadap kedua unsur tersehut; sampal saat ini penulis
helum menemukan, namun diduga kisaran kedua unsur tersebut
sglama penelitian masih dalam batas yang layak untuk ke- I
hidupan larva udang windu.

Konsentrasi besi {Faj.yang didapatkan berkisar 0,0189
dan 0,0223 ppm, masih layak untuk pemeliharaan larva udang
gindu. Menurut Poernomo (1988), batas konsentrasi besi (Fe)
yang layak untuk budidaya ucang windu sdalah 0 = 0,03 pem

dan ocptimum pada 0,01 ppm.
Sementara kélarutan aluminium (A3} yang diperoleh dalam

penelitian ini herkisar 0,5227 -.0,5611 ppm, kurang lebih

sama dengan konsentrasi aluminium pada perairan alami (0,5

.masih dalam batas

Fﬁm}.lﬁneanehiunu, 1981) -sehingga dianggap

yang dapat ditolerir plah larva udang windud.

3, Tingkat Kelangsungal Hidup Larva Udangd windu

Hasil pgngamEtan rata-rata tingkat kelangsungan hidup
asi

] " d
hewan Uji yang dipgrﬂlgh Eelama pEHElltlﬂH diEEJlHEH pada

Tabel %.
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7. Nilai -Ta " R T L2l
LR Windu ?gzﬁa§3;a$EElﬂ“35“nnan Hidup Larva Uda:ﬁﬁg?-mﬂuff

e

.Nilai kelangsungan hidup pada setiap
pengamatan (%)

perlakuan Ulangan

1. 85,74 62,12° 54,16 49,73 43,91
A 2. 80,31 57,97 . 50,82 46,71 38,84
3 83,24 59,91 52,05 48,31 41,13

jumlah "~ 247,28 180,00 156,03 144,75 123,88

Rata-rata B2,43 60,00 52,01 48,25 41,29

1. Bl,24 57,91 49,84 46,68 39,95
g F 84,02 58,63 51,18 46,07 37,11
3, B4,83 61,03 54,75 48,10 41,32

Jumlah 250,00 177,57 156,78 140,89 118,38

Rata-rata 83,36 59,19 52,26 46,95 39,46

Pada tabel térsehut, terlihat tingkat kelangsungan

hidup hewan uji yang dicapai pada akhir penslitian untuk

perlakuan A (41,29 %) dan perlakuan B (39,46 %).secara

statistik (analisa sidik ragam) {Laﬂpiran 7}, tidak berbeda

nyata (P==0,05). Ini perarti Chaetoceros sp Y&ns IR,
' L]

n
abu sekam padi dalam penumbuhannys memberikan pengazuh yang

memakal silikat {NaESiEEEHEF}

sama dengan ChaetoceIos sp yang

o hidup larva vdand windu (Penaeus

terhadap kelangs g makrd dan
unsur hara ma
monodon FabrT } l :
a )=

i hanya
Lk terdapat dalam abu sgkam padi tersebut, sy £
mikro yang e %




33
hg:pﬂﬁgar”h terhadap pertumbuhan {p&rkembgnghiakan}

Ehaetncerus sp sepertl telah disinggung sebelumnya, tetapi
d-—_-—.__.——

pidak 1ebih memperbaiki kualitasnya,

I'F.
w. 100

-

H =

; 80 Esberengan 2

e & = Hwwan w]l yang dlberl Cheelocerss ap

E‘, Eﬂ - 1.\ rung ditushuhkan dengen sby sness padl
3 ===cB w Edwsn ufl yang diberl Cheetcesras ap
o yang dltusbubkasn dengan F-E!uﬁra!ﬂ:ﬂ
£

e g4
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=
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Waktu pengamatan (hari)

hidup larva udang
Gambar 3 Grafik tingkat “313"95“2332_] sglama penelitian.
a ¥

windu (Penagus monodon

] ata rﬂta

adﬂ' L-"-'E'I"bar 3 tE:lihat pﬂla pEI‘Il.Iruna.H I t Lo I
g Et‘ hBlEﬂlgEUHgﬂ i Etiap pﬂﬂgﬂ Mas
n hldup h'F.':uJHI'I- U,Ji Fﬂdﬂ =3 ﬂ]ata

. . 'b‘ dipﬂtﬂlell Ea“lpﬂi Ekhi B
ang i (=}

idu i i
Tingkat kelangsungan RieH da rata—rata.hasil-¥3n9 di
a : }

i darip
nelitian ini 1ebih tingol

I .’. E d ki.

i ri
capai oleh hatchery i inya kelangsungan hidup da
Tingglt

1987 dan Anonim, 1988)
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hewan uji ini diduga karena selams periode peneliti
an,

kualitas dan kuantitas makanan Yang diberikan cukup t h
erpenuhi

serta parameter kualitas air dalam.badtaswang layak bagi k
: ag -

Hewan air akan dapat hidup dan

berkembang dengan baik jika ketersediaan makanan sl i

hidupan larva udang windu,

didukung oleh kualitas air yang notmal (Boyd, 1979 dan
Nurdjana dkk., 1987).

4, Pertumbuhan Larva-Udang Windu

LY

Hasil pengukuran panjang ratas-rata hewan uji selama pe-

nelitian disajikan dalam Tabel 8,

Tabel 8. Panjang Rata-rata Larva Udang Windu (Penaeus
monodon Fabr.) Selama Penelitian

Panjang rata-rata pada setiap
pengamatan (mm)

Perlakuan Ulangan

1 II 111 Ty v

1. 1,0 249 8,3 T 548 T2

A 24 1,0 3,0 4,4 5,8 7,3
3. 1,0 3,0 4,3 5,7 7,3

Jumlah 3,0 §,9  i3d 17,1 21,8
Rata-rata 1,0 2,97 dy 53 $, 70 7427

;1_1‘ 1,0 0 a3 T | T,2

B 2, 1,0 1,0 w4 %, 7 T3
3. 1,0 T S S 3.8 7,2

Ehbn—fﬂtﬂ 1{%_ = o -

._.\- I‘-\‘H
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Berdasarkan hasil analisa sidik Tagam terhadap panjang
rate-rata hevan ujl pada. ekhis penelitian (Lampiran B), ter

; i
nyata kedua perlakuan tersebut memberikan nilai yang tidak’

perbeda nyata (P-=Z0,05). Hal ini menun jukka Chaetoceros sp

yang ditumbuhkan dengan abu sekam padi memberikan pengaruh

yang sama dengan Chaetoceros sp yang memakai Na, ;

Dengan kata lain,

SlﬂEtEH 0

terhadap pertumbuhan larva udang windu.

pemakaian abu sekam dalam penumbuhan Chaetoceros sp ini mem-

berikan efek yang sania' da_ngan HEESiﬂJ;EHID terhadap per=
tumbuhan (panjang) larva udang windu. Karena kedua sumber
silikat ini mempunyai pengaruh yang sama terhadap kuallitas

Chaetoceros sp . Hal ini dapat dilihat pada grafik per-

tumbuhan (Gambar 4) dan kecepatan perkembangan stadia
(Tabel 8) hewan uji, dimana hewan uji pada kedua perlakuan

tersebut memberikan pertumbuhan dan kecepatan perkembangan

stadia yang relatif sama.

Perkembangan stadia larva hewan uji ini dianggap normal
BT

i1 mlE selama
karena stadia zoea dan mysis dilalod masing-masing

4 B 0s ] va be bah l:..i.ap “EI‘i
ari sementara stadia P t lat v nE
]

sarpai’ post TEcWE-Es Hal ini disebabkan oleh adanya lu:ertne.-:l.'f--:i
sediaan makanan dan kondisi lingkungan yang cukup la‘f:k '::4:
ot : raiva Gland windu. Dalam kondisi lingkungan ¥

shauper 5_ du dalam stadia zoea akan dilalui selama
baik, maka udang wih -4 ik mencapai stadia

- &4 ha
4 - 5 hari dan mysis selamd 3

berikutnya (Anonims 1986) .



panjang rata-rata hewan uji (mm)
Ry
=

' Extarengan 3
2,0 g i By
R B = Fawsd ull pang dibierl Erceron ;E
yang ditushubian desgen Kagsla,.
35T
1 + —— b4 _
0 1 4 T 10 13

Waktu pengamatan (hari)

j - larva
1 tumbuhan (panjang rata rata)
R EEE:;kugﬁgﬂu[Fanaaug monodon Fabr.) selama

penelitian.

36
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Tabel 9, Kecepatan Perkemhangan Stadi
proe 1a Larva Udang i3
[ 2BUS monodon Fabr.) selama Pen&litiag.lmdu
—_— Rata=tata Perkemhahgah,ﬁgadia*
A B
24-9-1980 N=5/N-6 olociif
;2o =
26=9-1820 L =
23 {=2
27-9-1990 1-2/1-2 e
73 I=3
=3 —
28-9-1990
AN 1-3/m=1
M=1 s
29-9-1990
g m=1
=2
M=2
30-8-1990 =
= M=2
. M-2,/M=3 ol
0D1-3-1990 =
=13 .
i M=3
02-9-1990 " 2
Mm=-3
PL=1 o
U3=-9=1950 i
3 PL=1 PL-2
pPL=2 =
04-5-1990 =
pL=2 PL=3
pL-3 -
05-9-1990 PL. &
pL_'i F'l_-tII
PL"‘"‘ FL-L.I‘
06~9-
g-19a0 pL-4 BL=S
PL-5 =
07=-9-1990




V.
KESIMPULAN Dan SARAN

1. Kesimpulan

gerdasarkan ha
51l dan pembahasan dari ‘
maka dapat disimpulkan ; penglitian ini,

memberikan
pengaruh yang sama dengan Chastoceros sp
yang

ditumbuhkan dengan 1
gan Na,5i0;.5H,0 terhadap kelangsungan

I -
hidup dam partur[ihuhﬁn larva udang vindy (Penaeus monodon)

_ Rata-rata tingkat kelangsungan hidup larva udang windu

(penaeus monodon) yang diberi Chastoceros sp yang memakal

abu sekam padi dalam penumbuhanmnya adalah 41,29 %, sedar;g-

kan yang diberi Chaetoceros sp yang ditumbuhkan dengan

Na SiEE.EHEE adalak 39,46 e

2
- panjang rata=-rata larva udang windu (pPenaeus monadan)

pada askhir penelitian yang diberi Chastocsras sp yang di-

tumbuhkan @engan abu sekam padi adalah 7,27 mm, sedangkan

yang diberl Ehaﬁtica:gg sp yang 4itumbuhkan dengan

Haiﬁinj 'EHEEI Edﬂlah 7,23 M «

2. Saran..

Kepada para pengusahs pembenihaf ydang windu khusuanya
I  gisarankan agar abu sgkam padi

yang berskala rumah tandggas
ntuk panumbuhan makanan

7 dimanfaahkﬁﬂ u
pada kul

ini kiranys dap®

tur massals pamanenan

alami {Cchastocerds sp) e
5 hari ¥ ( puncak

Chaetogeros SP hendakny3d dilakukal pad

populasi) .
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